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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, sebagaimana di rumuskan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
1
 Meningkatnya pendidikan suatu negara dapat di tentukan oleh 

kualitas pembelajaran. 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan 

berbekas. Dalam kaitan ini, proses belajar dan perubahan merupakan bukti 

yang diproses. Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga 

penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, 

bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita. Dengan demikian, 

seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat 

adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. 
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Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti yang dikutip 

Udin S. Winataputr, mengemukakan bahwa learning  (belajar) mengandung 

pengertian proses perubahan yang relatif tetap dalam prilaku individu sebagai 

hasil dari pengalaman.
2
 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 

kemampuan baru. Ketika kita berpikir tentang  informasi dan kemampuan apa 

yang harus dimiliki siswa maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir 

strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif 

dan efesien.
3
 Peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara 

atau strategi mengajar yang baik dan mampu memilih strategi yang tepat dan 

sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. 

Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai pendidik, pengajar, 

pemimpin, administrator, harus mampu melayani siswa yang dilandasi dengan 

kesadaran, keyakinan, kedisiplinan, dan tanggng jawab secara optimal baik 

fisik maupun psikis.
4
Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai 

fungsi yang sangat penting dan sangat menentukan dalam pembelajaran. 

Terutama dalam proses pembelajaran guru dituntut pula menguasai berbagai 

strategi pembelajaran agar suasana pembelajaran di kelas lebih bergairah dan 

menyenangkan. Suasana belajar di dalam kelas yang menyenangkan akan 
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 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran , (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 296. 

4
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memberikan dampak yang baik bagi para siswa, dimana mereka akan lebih 

bersemangat sehingga termotivasi dalam belajar. Suasana belajar yang seperti 

ini, sebisa mungkin dapat diciptakan oleh seorang guru. Oleh sebab itu guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih dalam mengelolah proses 

belajar mengajar diantaranya dengan menggunakan strategi Group Resume. 

Berkaitan dengan hal di atas, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

juga tidak lepas dari kecenderungan proses pembelajaran teacher centred. 

Kondisi demikian tentu membuat proses pembelajaran hanya dikuasai oleh 

guru. Selain itu, siswa menganggap bahwa mata pelajaran IPS sebagain 

pelajaran yang tidak menarik, membosankan dan bersifat hafalan, akan tetapi 

siswa juga harus dapat menguasai dan memahami materi IPS seperti halnya 

membaca, menulis, dan berhiting. Karena hakikatnya IPS di sekolah dasar 

memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan 

bagi siswa sebagai warga Negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS 

tidak hanya memberikan pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada 

pengembangan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan dasar siswa yang berpijak 

pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari.
5
 

Mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut:
 6
 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya. 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

ikuiri, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
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3. Memiliki komitmen dan kecerdasan terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
 
 

 

Untuk mencapai tujuan dari pelajaran ilmu pengetahuan sosial tersebut 

dalam proses pembelajaran perlu adanya suatu strategi yang mampu 

mendorong siswa aktif dan bersemangat dalam proses pembelajaran, sehingga 

ilmu pengetahuan sosial tidak lagi menjadi pelajaran yang terkesan 

membosankan. Untuk menjadi seorang guru harus memiliki kemampuan 

dalam mempersiapkan, membina, dan membentuk kemampuan peserta didik 

yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang 

diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. Kualitas dan keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketetapan guru dalam 

memilih dan menggunakan strategi pembelajaran, selain kecakapan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa adalah 

cara mengajar/metode guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa. Berdasarkan kenyataan menunjukan bahwa mengajar guru di kelas 

cenderung hanya menggunakan cara-cara klasik seperti ceramah ataupun 

Tanya jawab, sehingga siswa cenderung menjadi pasif dan kurang semangat 

belajarnya. 

Untuk itu kemampuan guru sangat ditentukan dalam mengelolah kelas 

agar suasana belajar siswa selalu aktif dan produktif melalui strategi mengajar 

yang direncanakan. Mengajar itu sendiri juga merupakan serangkaian 

peristiwa yang dirancang oleh guru dalam memberi dorongan kepada siswa 
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belajar baik yang bersifat individual maupun kelompok. Rangkaian peristiwa 

dalam mengajar, sebagai pendorong siswa belajar diterima oleh siswa secara 

individual pula. Artinya setiap individu siswa memperoleh pengaruh dari luar 

dalam proses belajar dengan kadar yang berbeda-beda. Sesuai dengan 

kemampuan potensial masing-masing. Oleh karena itu hasil belajar pun akan 

berbeda-beda pula. 

Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan pada siswa kelas V D 

SDN 181 Pekanbaru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, berbagai upaya 

telah dilakukan oleh pihak sekolah khususnya para guru sebagai pendidik 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam materi pelajaran ilmu pengetahuan sosia telah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang mengacu pada 

kurikulum, silabus, alokasi waktu serta beberapa metode pendukung seperti 

metode ceramah, tanya jawab. Akan tetapi setelah penulis amati kembali 

ternyata upaya tersebut belum memberikan hasil yang maksimal.  

Ditemui gejala-gejala atau fenomena khususnya pada pelajaran IPS  

yaitu sebagai berikut : 

1. Dari 37 orang siswa kelas V D  hanya 18 siswa atau 48,6% yang 

berpartisipasi aktif mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat dari kurangnya 

aktivitas siswa seperti bertanya atau memberikan pendapat yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari. 
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2. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, 19 orang siswa atau 51,3% 

siswa tidak mendengarkan dan mengamati penyajian bahan yang 

disampaikan guru. 

3. Ketika dilakukan diskusi siswa kurang aktif, sehingga menuntut 

kereativitas guru untuk meningkatkan keaktifan siswa khususnya pada 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 Gejala-gejala yang timbul seperti di atas jika tidak segera di perbaiki 

atau di cari solusinya maka dikhawatirkan akan berdampak lebih luas pada 

tujuan pendidikan secara keseluruhan. Minimalnya akan timbul rasa tidak 

puas dari orang tua siswa pada pihak sekolah selaku lembaga resmi yang 

ditunjuk pemerintan dalam  memberikan pendidikan kapada masyarakatnya.   

Berdasarkan berbagai gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menerapkan strategi pembelajaran Group Resume dengan 

harapan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas V  dengan judul “Penerapan Strategi Group 

Resume untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V D Sekolah Dasar Negeri 

181 Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Strategi pembelajaran Group resume merupakan salah satu strategi 

pembelajaran aktif yang dimulai dengan bertanya kemudian pendidik 

menjelaskan apa yang ditanyakan peserta didik. Bertanya dapat dipandang 
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sebagai umpan balik dan keingintahuan peserta didik.
7
 Group resume 

merupakan cara menarik untuk membantu siswa lebih mengenal satu sama 

lain atau melakukan semacam pembentukan tim yang anggotanya sudah 

saling mengenal. Aktivitas ini bisa sangat efektif jika resume itu sangat 

relevan dengan materi pelajaran yang di ajarkan.
8
 

2. Aktivitas Belajar adalah kegiatan siswa yang mendominasi aktivitas 

pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik 

untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang 

ada dalam kehidupan nyata.
9
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala sebelumnya 

yang telah di data, maka dapat di rumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : Bagaimanakah penerapan Strategi Group Resume dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas V D Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru”? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan aktivitas 

                                                             
7
 Udin Saefudin Sa‟ ud , Inovasi Pendidikan,  (Bandung:  Alfabeta, 2008),  hlm. 170. 

8
 Melvin L. Siberman,  Active Learning, (Bandung:Nuansa Cendekia, 2014),  hlm. 69. 

9
 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), hlm.14. 
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belajar siswa melalui  strategi Group Resume pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di kelas V D SDN 181 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah  

  Hasil dari penelitian ini nantinya dapat menjadi masukan dalam 

menentukan kebijakan tentang strategi pembelajaran yang cocok untuk 

mata pelajaran IPS diberbagai jenjang pendidikan umum, khususnya di 

Sekolah Dasar. 

b. Bagi guru  

1) Memberikan suatu pengalaman yang berharga bagi guru dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran 

melalui Penggunaan Strategi Group Resume sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas beajar siswa. 

2) Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu strategi tambahan 

serta bahan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

c. Bagi Siswa  

1.) Di harapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V 

SDN 181 Pekanbaru. 

2.) Memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
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d. Bagi peneliti  

 Menambah pengetahuan khususnya tentang strategi-strategi 

pembelajaran yang baru dan sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian dengan objek penelitian yang lebih luas. 


